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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

               Pulau madura adalah nama sebuah Pulau yang terletak di sebelah timur 

laut pulau jawa, memiliki luas wilayah sekitar 5.379 km2 atau 8 kali lebih 

luas dari provinsi DKI Jakarta.  Pulau ini juga mempunyai jumlah populasi 

penduduk yang cukup besar, yakni mencapai lebih dari 4 juta jiwa pada tahun 

2023. dan memiliki potensi wisata yang cukup beragam mulai dari wisata 

sejarah,relegi,wisata alam, dan wisata budaya. pantai Lombang adalah salah 

satu pantai yang terletak di Kabupaten Sumenep Madura.  pantai lombang 

terletak di ujung timur pulau Madura  Sumenep, kira-kira 25 km dari kota 

sumenep tepatnya di kecamatan batang-batang kabupaten sumenep. destinasi 

ini menjadi salah satu destinasi unggulan di bumi sumekar (sebutan bagi kota 

Sumenep). di pantai ini selain deburan ombak yang cukup tenang dan pasir 

putih yang sangat halus,para pengunjung juga akan disuguhi dengan indahnya 

pemandangan pohon cemara udang (Casuarina equisetifolia) yang berjajar 

mengikuti garis bibir pantai. 

       Kabupaten Sumenep di kenal salah satu Kota yang di kunjungi oleh 

beberapa pulau sebagai pusat perekonomian, hal ini tentu mendorong 

Pemerintah Kabupaten Sumenep. untuk harus mampu tampil terdepan dan 

mandiri dalam mengembangkan kualitas kesejahteraan seluruh warga kotanya 

lebih khusus melalui kegiatan kepariwisataan. oleh karena itu pemerintah 

Kabupaten Sumenep harus mampu menetapkan    peraturan daerah peran hukum
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 dalam keparawisataan. Undang-undang republik indonesia nomor 10 tahun 2009 

tentang keparawisataan pada pasal 2 ditegaskan bahwa penyelenggaraan 

keparawisataan di laksanakan berdasarkan asas manfaat, kekeluargaan, adil 

dan merata, keseimbangan, kemandirian, kelestarian, partisipatif, 

berkelanjutan, demokratis, kesetaraan, dan kesatuan.   

       Pemerintah Kabupaten Sumenep nampaknya terus melakukan upaya 

pengembangan potensi wisata di wilayahnya dengan melakukan 

pembangunan sarana dan prasarana pendukung. Pembangunan tersebut 

bertujuan agar dapat memfasilitasi peningkatan kualitas pelayanan dan 

peningkatan jumlah kunjungan wisatawan. di bukanya bandara Trunojoyo di 

Sumenep, di harapkan dapat meningkatkan jumlah transaksi ekonomi para 

pelancong yang datang di wilayah Sumenep. semakin meningkatnya lalu 

lintas dan jumlah barang dan manusia dari luar ke wilayah Sumenep di 

harapkan berdampak pada pemenuhan kebutuhan masyarakat, termasuk 

kebutuhan hospitality yang berkait erat dengan pengembangan kawasan 

wisata. 

             Berdasarkan penelitian terdahulu Sari & Bachri, (2022) Mengungkapkan 

pariwisata adalah rangkaian aktivitas dan kegiatan perjalanan yang di lakukan 

oleh perorangan, kelompok atau keluarga ke suatu tempat secara sementara 

dengan tujuan mencari ketenangan, kedamaian, keseimbangan, keserasian 

dan kebahagiaan jiwa. aktivitas berwisata dalam pandangan masyarakat 

modern  saat ini merupakan kebutuhan bagi pemasar, adanya kebutuhan akan 
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pariwisata merupakan potensi pasar yang harus dipenuhi agar menghasilkan 

keuntungan.  

              Beragam cara di lakukan para penyedia atau pengelola destinasi wisata 

untuk mengembangkan usaha pariwisata. perusahaan-perusahaan tersebut 

saling bersaing untuk menarik minat wisatawan. salah satunya dengan cara 

membangun berbagai jenis permainan, memberikan pelayanan yang baik, dan 

melengkapi fasilitas umum. para pengelola jasa pariwisata tersebut dituntut 

tidak hanya sekedar  memproduksi jasa yang di butuhkan konsumen tetapi 

harus mengutamakan kepuasan konsumen sebagai pengunjung yang datang 

ke tempat wisata tersebut yaitu dengan cara mengetahui apa saja yang 

menjadi kebutuhan konsumen. 

       Berdasarkan penelitian sebelumnya Barambae et al., (2019) Mengatakan 

perencanaan pariwisata adalah proses mendefinisikan tujuan organisasi, 

membuat strategi untuk mencapai tujuan itu, dan mengembangkan rencana 

aktivitas kerja organisasi. pada hakikatnya perencanaan merupakan penentuan 

suatu tujuan utama beserta cara-cara untuk menentukan tujuan tersebut. maka 

dalam pariwisata sangat di butuhkan perencanaan untuk mengembangkan 

suatu obyek wisata. setelah itulah di lakukan kita akan dapat melihat 

bagaimana perkembangan dari jumlah berkunjung wisatawan apabila ternyata 

mencapai target  yang telah di tetapkan selanjutnya akan memikirkan sistem 

prioritas. untuk pengembangan ini perlu di lakukan pendekatan-pendekatan 

dengan organisasi pariwisata yang ada (pemerintah dan swasta) dan pihak-
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pihak terkait yang di harapkan dapat mendukung kelanjutan Pembangunan 

pariwisata daerah tersebut.  

              Pemerintah daerah Kabupaten Sumenep saat ini telah mengembangkan 

potensi pariwisata Sumenep yang di nilai mampu menjadi daya saing bagi 

wisata- wisata di daerah lain guna menghadapi pasar bebas asean yang dimana 

di dalamnya melibatkan pariwisata sebagai salah satu medianya untuk itulah 

pariwisata di indonesia saat ini juga mengalami pengembangan yang cukup 

besar dan luas tidak  terkecuali di Sumenep khususnya Pantai Lombang. Pantai 

Lombang yang menjadi salah satu kekayaan alam di Sumenep juga memiliki 

cara-cara ataupun strategi dalam pengembangan pariwisatanya meski belum 

secara besar dalam pengembangannya tetapi sudah cukup baik sebab selama 

ini pemerintah, pihak swasta serta masyarakat telah bersama-sama dalam 

meningkatkan pengembangan Pantai Lombang. 

              Daya tarik wisata merupakan kekuatan yang di miliki oleh komponen 

produk wisata sebagai unsur utama pendukung dalam memunculkan motivasi 

dan menarik wisatawan untuk melanjutkan perjalanan wisata. Menurut 

Undang-undang No. 10 Tahun 2009 tentang kepariwisataan, daya tarik wisata 

adalah segala sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang 

berupa keanekaragaman kekayaan alam, budaya dan hasil buatan manusia 

yang menjadi sasaran atau tujuan  kunjungan wisatawan.  

       Destinasi wisata yang menarik akan menjadi daya tarik utama bagi 

wisatawan. daya tarik ini tidak hanya mencakup keindahan alam, tetapi juga 

keunikan budaya, aktivitas menarik, dan atraksi wisata lainnya. dengan 
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meningkatkan daya tarik ini, destinasi wisata dapat menarik lebih banyak 

pengunjung dan memperluas dampak ekonomi positifnya. Berdarkan peneliti 

sebelumnya Handayani et al., (2019) Mengatakan daya tarik wisata adalah 

unsur terkuat dalam sistem pariwisata. Jika di bandingkan dengan unsur-

unsur lain pembentuk produk pariwisata, daya tarik wisata merupakan pull 

faktor bagi wisatawan dalam mempengaruhi pengambilan keputusan 

mengunjungi suatu destinasi pariwisata. 

              Daya tarik wisata pantai Lombang juga di dukung oleh fasilitas–fasilitas 

yang memadai selain itu juga pelayanan yang ada di pantai Lombang 

sangatlah mempengaruhi wisatawan yang berkunjung. Berdasarkan peneliti 

sebelumnya Spilane (dalam Siagian & Mita 2022;83) Mengatakan fasilitas 

merupakan sarana dan prasarana yang mendukung operasional objek wisata 

untuk mengakomodasi segala kebutuhan wisatawan, tidak secara langsung 

mendorong pertumbuhan tetapi berkembang pada saat yang sama atau 

sesudah atraksi berkembang.  

              Fasilitas layanan yang baik menjadi faktor penentu dalam pengalaman 

wisatawan. Mulai dari akomodasi yang nyaman, transportasi yang mudah 

diakses, hingga layanan informasi dan panduan yang memadai, semua ini 

akan memengaruhi kepuasan pengunjung. oleh karena itu, penting untuk terus 

meningkatkan dan mengembangkan fasilitas layanan agar memenuhi harapan 

dan kebutuhan wisatawan. peningkatan fasilitas wisata di harapkan sejalan dengan 

meningkatnya kepuasan wisatawan yang berkunjung ke suatu destinasi wisata, dimana 

kepuasan wisatawan adalah salah satu tolak ukur keberhasilan suatu daya tarik wisata. 
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              Fasilitas layanan dan kepuasan pengunjung dapat memberikan 

pandangan yang lebih mendalam tentang bagaimana aspek-aspek tertentu dari 

fasilitas layanan mempengaruhi persepsi dan pengalaman positif pengunjung,  

sehingga memungkinkan pengelola destinasi untuk membuat perubahan yang 

tepat guna meningkatkan kepuasan pengunjung. sebelumnya pendekatan 

dalam pengelolaan destinasi wisata lebih fokus pada pengembangan fasilitas 

fisik, seperti bangunan dan infrastruktur, daripada pada kepuasan pengunjung. 

namun, pemahaman tentang pentingnya kepuasan pengunjung telah 

berkembang seiring berjalannya waktu dan sekarang diakui bahwa 

memperhatikan kebutuhan dan kepuasan pengunjung adalah kunci untuk 

meningkatkan daya tarik dan keberhasilan sebuah destinasi wisata. 

              Pariwisata menjadi salah satu industri prioritas utama negara-negara 

berbagai dunia termasuk di Indonesia dan sektor pariwisata dituntut untuk 

terus berkembang sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan kemajuan zaman. 

Perkembangan industri pariwisata senantiasa diiringi juga dengan persaingan 

antar pengelola destinasi wisata yang makin kompetitif. Kompetisi antar 

pengelola destinasi wisata dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 

angka kunjungan wisatawan. peningkatan kunjungan wisatawan dapat dicapai 

jika wisatawan merasa puas bila telah berkunjung ke suatu destinasi wisata. 

              Berdasarkan peneliti sebelumnya Kotler dan Keller (dalam Basra, 

2023;3) Mengungkapkan kepuasan pengunjung adalah tingkat perasaan 

seseorang setelah membandingkan hasil yang ia rasakan di bandingkan 

dengan harapannya. jika berada di bawah harapan wisatawan tidak puas, jika 
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kinerja melebihi harapan wisatawan sangat puas, kepuasan pengunjung yang 

ada di pantai Lombang Kabupaten Sumenep akan mempengaruhi wisatawan 

akan loyal pada tempat wisata yang telah di kunjungi. 

              Kepuasan pengunjung menjadi faktor kunci dalam menentukan 

kesuksesan dan keberlanjutan sebuah destinasi wisata,  karena pengalaman 

yang positif dapat memicu rekomendasi, kunjungan berulang dan 

pembentukan citra positif yang berkelanjutan bagi destinasi tersebut. sebuah 

destinasi wisata berada dalam persaingan yang ketat untuk menarik dan 

mempertahankan pengunjung. oleh karena itu, penting bagi pengelola 

destinasi untuk memahami hubungan antara kepuasan pengunjung dan 

loyalitas wisatawan. penelitian tentang topik ini dapat memberikan wawasan 

yang berharga dalam pengembangan strategi pemasaran dan pengelolaan 

destinasi yang efektif. 

                 Penelitian ini dapat berfokus pada perubahan perilaku dan preferensi wisatawan 

seperti peningkatan minat dalam pengalaman berbasis budaya atau alam, serta 

pergeseran menuju preferensi untuk destinasi yang berkelanjutan dan bertanggung 

jawab lingkungan. selain itu dampak teknologi dan media sosial dalam membentuk 

persepsi dan ekspektasi wisatawan terhadap destinasi wisata juga dapat menjadi aspek 

penting yang perlu di pertimbangkan. dengan memahami bagaimana kerpurasan 

perngurnjurng mermerngarurhi loyalitas wisatawan, perngerlola derstinasi dapat 

merngermbangkan stratergi urnturk merningkatkan perngalaman perngurnjurng, 

mermperrkurat ikatan ermosional derngan derstinasi, dan merndorong kurnjurngan 

berrurlang serrta rerkomerndasi positif kerpada orang lain.  
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              Loyalitas wisatawan adalah hasil dari kombinasi daya tarik wisata yang 

kurat, fasilitas perlayanan yang mermuraskan, dan perngalaman positif 

perngurnjurng. wisatawan yang loyal akan kermbali berrkurnjurng dan dapat 

mernjadi durta derstinasi wisata, mermbantur merningkatkan citra dan 

popurlaritasnya. Berrdasarkan pernerlitian serberlurmnya Listyawati, (2019) 

Merngatakan bahwa hal ini terrmasurk kermurngkinan permberlian merndatang ataur 

permbaharuran kontrak jasa ataur serbaliknya, serberrapa murngkin konsurmern akan 

berralih ker pernyerdia jasa ataur merrerk lainnya. bernturk loyalitas terrserburt dapat 

berrurpa merngaburngkan sermura permberlian derngan satur pernyerdia layanan, 

dalam hal pariwisata yaitur derngan kermbali berrkurnjurng ker suratur derstinasi 

yang sama  dan mernyerbarkan berrita positif terrkait derstinasi. 

                  Berrdasarkan pernerliti serberlurmnya Oliverr (dalam Muris ert al., 2020:4) 

Mernurnjurkkan loyalitas wisatawan adalah komitmern urnturk mermberli kermbali 

ataur mernata kermbali produrk/layanan pilihan sercara konsistern di masa derpan, 

serhingga mernyerbabkan permberlian merrerk yang sama berrurlang ataur merrerk 

yang sama, merskipurn siturasional perngarurh dan urpaya permasaran yang 

berrpoternsi mernyerbabkan perrilakur berralih. perlanggan yang loyal jurga dapat 

berrfurngsi serbagai permasar yang dapat merrerkomerndasikan produrk dari 

perrursahaan, kerpada orang terrderkatnya maurpurn kerpada orang yang 

mermburturhkan informasi. loyalitas dari serorang wisatawan bisa di perrolerh apabila 

brand dan fasilitas perlayanan yang di terrima serlama berrkurnjurng dan di merdiasi dari 

kerpurasan yang sersurai derngan erksperktasi perngurnjurng dan ini mernyerbabkan perngurjurng 

akan kermbali dan terrurs kermbali urnturk merngurnjurngi wisata.  
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                Berrdasarkan pernerliti serberlurmnya Hidayaturllah ert al., (2020) Mernurnjurkkan 

loyalitas lerbih merngacur pada wurjurd perrilakur dari urnit-urnit perngambilan 

kerpurtursan urnturk merlakurkan permberlian berrurlang pada barang ataur jasa. 

loyalitas wisatawan dari serorang wisatawan bisa di perrolerh apabila brand dan fasilitas 

perlayanan yang di terrima serlama berrkurnjurng dan dimerdiasi olerh kerpurasan perngurnjurng 

yang sersurai derngan erksperktasi merrerka dan ini mernyerbabkan merrerka akan kermbali dan 

terrurs kermbali urnturk merngurnjurngi wisata yang dalam pernerlitian ini adalah pantai 

lombang.  

Tabel 1.1 

Jumlah kunjungan wisatawan ke pantai Lombang Kabupaten Sumenep 

   

 

 

 

 

           Surmberr: Data di olah dari dinas pariwisata kerburdayaan permurda dan olahraga 

                (Kaburpatern Surmernerp Madurra) 

                   Berrdasarkan Taberl 1.1 dapat dilihat jurmlah wisatawan nursantara yang 

berrkurnjurng ker pantai Lombang pada tahurn 2019 serbanyak 45.417 orang dan jurmlah 

wisatawan mancanergara serbanyak 21 orang derngan total jurmlah wisatawan yang 

berrkurnjurng ker Pantai Lombang serbanyak 45.438 orang. dapat di simpurlkan bahwa 

jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker Pantai Lombang di dominasi olerh wisatawan 

nursantara. pada tahurn 2020 jurmlah wisatawan nursantara yang berrkurnjurng ker pantai 

Lombang serbanyak 13.928 orang dan jurmlah wisatawan mancanergara serbanyak 3 

orang derngan total jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai Lombang serbanyak 

TAHUN 
WISATAWAN 

NUSANTARA 

WISATAWAN 

MANCANEGARA 
JUMLAH 

2019 45. 417 21 45. 438 

2020 13. 928 3 13. 931 

2021 1.279 - 1.279 

2022 40. 325 12 40. 337 

2023 26. 202 1 26. 203 
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13.931 orang. dapat di simpurlkan bahwa jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai 

Lombang di dominasi olerh wisatawan nursantara. pada tahurn 2021 jurmlah wisatawan 

nursantara yang berrkurnjurng ker pantai Lombang serbanyak 1.279 orang dan jurmlah 

wisatawan mancanergara serbanyak 0 (tidak ada) orang derngan total jurmlah wisatawan 

yang berrkurnjurng ker pantai Lombang serbanyak 1.279 orang. dapat di simpurlkan bahwa 

jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai Lombang di dominasi olerh wisatawan 

nursantara. Pada tahurn 2022 jurmlah wisatawan nursantara yang berrkurnjurng ker pantai 

Lombang serbanyak 40.325 orang dan jurmlah wisatawan mancanergara serbanyak 12 

orang derngan total jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai Lombang serbanyak 

40.337 orang, Dapat di simpurlkan bahwa jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai 

Lombang di dominasi olerh wisatawan nursantara.  

                  Pada tahurn 2023 jurmlah wisatawan nursantara yang berrkurnjurng ker pantai 

Lombang serbanyak 26.202 orang dan jurmlah wisatawan mancanergara 

serbanyak 1 orang derngan total jurmlah wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai 

Lombang serbanyak 26.203 orang. Dapat di simpurlkan bahwa jurmlah 

wisatawan yang berrkurnjurng ker pantai Lombang di dominasi olerh wisatawan 

nursantara. 

             Dari tahurn 2019 hingga 2023, terrjadi pernurrurnan signifikan dalam jurmlah 

kurnjurngan wisatawan ke r Pantai Lombang. ini merndorong minat pernerliti 

urnturk merngkaji lerbih lanjurt faktor-faktor yang berrtanggurng jawab atas 

pernurrurnan terrserburt, serperrti perrurbahan trern perrjalanan, kondisi erkonomi, 

berncana alam, dan masalah kerserhatan. Pernerlitian ini berrturjuran urnturk 
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mermberrikan wawasan yang berrharga bagi indurstri pariwisata dan permburat 

kerbijakan dalam urpaya merningkatkan kurnjurngan wisatawan di masa de rpan. 

               Pernerlitian ini mernggurnakan terori Stimurlurs Organism Rerspon (SOR) 

dimana daya tarik wisata dan fasilitas layanan yang ada di pantai lombang 

Kaburpatern Su rmernerp dapat mermperngarurhi kerpurasan perngurnjurng ataur 

rangsangan te rrhadap loyalitas wisatawan di pantai Lombang Kabu rpatern 

Surmernerp. daya tarik wisata le rbih di kermbangkan atau r di kerlola cernderrurng 

mermberrikan rangsangan yang postif te rrhadap loyalitas wisatawan. dalam 

suratur derstinasi wisata fasilitas layanan ju rga akan cernderrurng mermberrikan 

rangsangan stimu rlurs yang positif kare rna berrperngaru rh terrhadap kerpurasan 

perngurnjurng serhingga mernimburlkan Loyalitas wisatawan di pantai Lombang 

Kaburpatern Surermernerp.         

               Berrdasarkan latar berlakang yang terlah diurraikan maka Pernerliti terrtarik 

urnturk merngangkat jurdurl terntang “Perngaru rh Daya Tarik Wisata Dan 

Fasilitas Layanan Te rrhadap Loyalitas Wisatawan Di Pantai Lombang 

kaburpatern Surmernerp” (Kerpurasan Serbagai Variaberl Interrverning)” 

1.2 Rumusan Masalah 

       Dari urraian perrmasalahan serberlurmnya, pernurlis merrurmurskan 5 poin 

pernting yang akan mernjadi rurmursan masalah dalam prosers pernurlisan 

pernerlitian ini, yaitur: 

1. Apakah daya tarik wisata berrperngarurh terrhadap kerpurasan perngurnjurng di 

pantai Lombang Kaburpatern Surmernerp?  

2. Apakah fasilitas layanan berrperngarurh terrhadap kerpurasan perngurnjurng di 
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pantai Lombang Kaburpatern Surmernerp? 

3. Apakah kerpurasan perngurnjurng berrperngarurh terrhadap loyalitas wisatawan  

di pantai Lombang kaburpatern Surmernerp ? 

4. Apakah kerpurasan perngurnjurng merme rdiasi pe rngarurh daya tarik 

wisata terrhadap loyalitas wisatawan di pantai Lombang Kaburpatern 

Surmernerp? 

5. Apakah ke rpu ra san pe rngu rn ju rng me rme rd ias i pe rngaru rh fasilitas 

layanan terrhadap loyalitas wisatawan di pantai Lombang Kaburpatern 

Surmernerp? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Serhurburngan derngan adanya perrmasalahan yang terlah di paparkan 

serberlurmnya, pernurlis berrmaksurd urnturk merngurrai turjuran pernerlitian yang 

dirancang urnturk: 

1. Urnturk merngertahuri perngarurh daya tarik wisata terrhadap kerpurasan 

perngurnjurng  di pantai Lombang Kaburpatern Surmernerp 

2.  Urnturk merngertahuri perngarurh fasilitas layanan terrhadap kerpurasan 

perngurnjurng   di pantai Lombang Kaburpatern Surmernerp. 

3. Urnturk merngertahuri perngarurh kerpurasan perngurnjurng terrhadap loyalitas 

wisatawan di pantai Lombang Kaburpatern Surmernerp. 

4. Urnturk merngertahuri kerpurasan perngurnjurng mermerdiasi perngarurh daya tarik 

wisata terrhadap loyalitas wisatawan di pantai Lombang Kaburpatern 

Surmernerp. 

5. Urnturk merngertahuri kerpurasan perngurnjurng mermerdiasi perngarurh fasilitas 
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layanan terrhadap loyalitas wisatawan di pantai Lombang Kaburpatern 

Surmernerp.   

1.4 Manfaat Penelitian 

Terrdapat manfaat dalam pernurlisan rancangan pe rnerlitian serbagai 

kontribu rsi dalam bidang ke rilmuran derngan u rraian serbagai berrikurt: 

1. Manfaat Teoritis 

   Pada pernerlitian ini pernurlis berrharap sermoga hasil pernerlitiannya 

bisa merndurkurng perrkermbangan ilmur perngertahuran ataur wawasan terrkait 

konserp dan terori merngernai manajermern permasaran khursursnya  merngernai 

perngertahuran “Perngarurh dari daya tarik, fasilitas layanan, terrhadap loyalitas 

wisatawan di pantai Lombang Kaburpatern   Surmernerp. (Kerpurasan perngurnjurng 

serbagai variaberl interrverning) 

2. Manfaat Praktis 

   Dari hasil pernerlitian ini di harapkan dapat di gurnakan serbagai 

bahan acuran ataur perrtimbangan bagi permerrintah urnturk merngermbangkan 

ataur merningkatkan suratur derstinasi wisata khursursnya “Perngarurh daya tarik, 

fasilitas layanan terrhadap loyalitas wisatawan (Kerpurasan perngurnjurng 

serbagai variaberl interrverning), derngan merlihat dari sergi ini pihak 

permerrintah dapat merngertahuri rerspon dari konsurmern terrhadap kerpurasan 

perngurnjurng serhingga prodursern merningkatkan kinerrjanya lagi. 
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1.5 Ruang Lingkup 

       Serbagai pernergasan dari apa yang terlat di bahas dalam latar berlakang 

pernerlitian ini mermfokurskan pernerlitiannya pada “Perngarurh daya tarik wisata, 

dan fasilitas layanan terrhadap Loyalitas wisatawan di pantai Lombang 

kaburpatern surmernerp (Kerpurasan serbagai variaberl interrverning). 
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